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ABSTRACT 
Listening is a process of listening actively and creatively to get the information conveyed orally. 
The ability to listen in Kober Alamanda based on observations is still very low, it can be seen 
from children who do not pay attention to the teacher when giving assignments, children are 
absorbed in their activities, when teachers ask children not to answer, do not understand the two 
commands given simultaneously, it is difficult to understand the story presented, Efforts to im-
prove listening skills can be done by the method of storytelling. The purpose of this study was 
to determine the implementation of the method of storytelling to improve listening skills in 
children. This study uses classroom action research (CAR) with the stages of planning, imple-
mentation, observation, and reflection. The population in the study was 20 children aged 4-5 
years and 2 teachers as subjects. In collecting data used observation and interviews. The analy-
sis used is the Miles & Huberman approach with data reduction activities, data presentation, 
conclusions. Based on data analysis the results obtained in the first cycle of the meeting I 
amounted to 35%, then the second cycle of meeting II increased to 50%. In cycle II the first 
meeting obtained 70% results, in the second cycle the second meeting the data rose to 95%. 
Seeing these it can be concluded that the method of storytelling can improve listening skills in 
children in Kober Alamanda. 

Keywords: Storytelling Method, Listening Ability 

ABSTRAK 
Menyimak merupakan suatu proses dalam mendengarkan secara aktif dan kreatif guna 
mendapatkan informasi yang disampaikan secara lisan. Kemampuan menyimak di 
Kober Alamanda berdasarkan hasil pengamatan masih sangat rendah hal ini terlihat dari 
anak yang tidak memperhatikan guru ketika memberikan tugas, anak asyik sendiri den-
gan kegiatannya, ketika guru bertanya anak tidak menjawab, belum mengerti dua perin-
tah yang diberikan secara bersamaan, sulit memahami cerita yang disajikan. Upaya 
dalam meningkatkan kemampuan menyimak  dapat dilakukan dengan metode bercerita. 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui implementasi dari metode bercerita untuk 
meningkatkan kemampuan menyimak pada anak usia 4-5 tahun. Penelitian ini menggu-
nakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan, ob-
servasi dan refleksi. Jumlah populasi dalam pemelitian adalah sebanyak 20 orang anak 
dan 2 orang guru sebagai subjek. Dalam pemgumpulan data digunakan observasi dan 
wawancara. Analisis yang digunakan yaitu pendekatan Miles & Huberman dengan 
kegiatan reduksi data, penyajian data, kesimpulan. Berdasarkan analisa data diperoleh 
hasil pada siklus I pertemuan I sebesar 35%, selanjutnya siklus I pertemuan II 
meningkat hingga 50%. Pada siklus II pertemuan I didapatkan hasil 70%, pada siklus II 
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pertemuan II data naik hingga 95%. Melihat data tersebut dapat ditarik kesimpulan 
bahwa metode bercerita dapat meningkatkan kemampuan menyimak pada anak di 
Kober Alamanda. 

Kata Kunci: Metode Bercerita, Kemampuan Menyimak

PENDAHULUAN  
 Bahasa bagi seseorang adalah sesu-
atu yang sangat penting dalam berinter-
aksi dengan orang lain yang mencakup 
karya cipta dan norma yang berlaku 
dalam masyarakat. Melalui karya cipta 
tersebut seseorang dapat menghasilkan 
beberapa kalimat yang memiliki arti dari 
rangkaian kata-kata dan keterbatasan atu-
ran. 

Menurut Bromley (dalam Dhieni 
dan Yarmi, 2009) disebutkan ada empat 
macam kemampuan dalam berbahasa, 
yaitu menyimak, berbicara, membaca, 
dan menulis. Dalam hal ini kemampuan 
dalam berbahasa berbeda dengan ke-
mampuan berbicara. 

Pada anak usia 4-5 tahun biasanya 
penambahan kosakatanya melalui proses 
pengulangan. Perkembangan kosakata 
pada anak terjadi melalui cara menyerap 
arti dari kata-kata yang baru didengarnya 
dalam suatu percakapan. Pada masa ini 
anak akan mulai memadukan suku kata 
menjadi sebuah kata dan akhirnya menja-
di kalimat. 

Salah satu kemampuan Bahasa 
yang paling mendasar dan harus dikem-
bangkan pada anak usia 4-5 tahun adalah 
kemampuan menyimak. Berdasarkan 
analisis dilapangan menunjukan bahwa 
kemampuan menyimak anak 4-5 tahun di 
Kober Alamanda masih rendah, hal ini 
terlihat dari anak yang tidak memper-
hatikan guru ketika memberikan tugas, 
anak asyik sendiri dengan kegiatannya, 
ketika guru bertanya anak tidak men-
jawab, belum mengerti dua perintah yang 
diberikan secara bersamaan, sulit mema-

hami cerita yang disajikan, masih sedikit 
perbendaharaan kosakata yang dimiliki 
nya,  

Stimulus yang tepat sangat diper-
lukan dalam upaya meningkatkan ke-
mampuan menyimak pada anak. Salah 
satunya dengan metode bercerita.  

Menurut Anderson (dalam Dhieni 
dan Yarmi, 2009) menyimak memiliki 
makna mendengarkan yang disertai 
penghayatan dan penuh perhatian disertai 
dengan suatu apresiasi. Seperti yang di-
ungkapkan oleh Sabarti (Dhieni dan 
Yarmi, 2009) dikatakan bahwa menyimak 
memiliki berbagai peran penting dalam 
berbahasa diantaranya sebagai dasar 
dalam belajar Bahasa, penunjang ke-
mampuan berbicara, membaca dan 
menulis, penunjang komunikasi secara 
verbal , penambah informasi dan 
wawasan. 

Pendapat dari Sutanto (dalam 
Doludea dan Nuraeni, 2018) mengatakan 
bahwa seseorang sangat penting memiliki 
kemampuan menyimak terkait berbagai 
kegiatan selalu membutuhkan kemam-
puan menyimak. Modal utama kesuk-
sesan seseorang dimasa mendatang dalam 
mengembangkan pembelajaran adalah 
tergantung dari kemampuannya dalam 
menyimak. 

Seperti yang diungkapkan oleh 
Sabarti (Yarmi dan Dhieni, 2009) bahwa 
peran dari menyimak sangat penting dan 
merupakan dasar dalam belajar bahasa, 
sebagai penunjang berbagai keterampilan 
seperti membaca, menulis, dan berbicara, 
penunjang dalam interaksi secara verbal, 
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juga sebagai penambah informasi dan 
wawasan. 

Sejalan dengan pendapat Hunt 
(Tarigan, 1986) yang mengatakan meny-
imak mempunyai fungsi untuk memper-
oleh informasi, menjalin hubungan antara 
manusia, supaya bisa merespon positif, 
dan sebagai pengumpul data dalam 
mengambil keputusan yang rasional. 

Metode bercerita merupakan 
metode dalam menyampaikan atau 
menyajikan materi pembelajaran secara 
verbal yang dikemas dalam suatu cerita 
dari seorang pendidik kepada peserta 
didik yang dimaksudkan sebagai suatu 
cara dalam memperkenalkan, menje-
laskan dan menerangkan perihal sesuatu 
yang baru sehingga dapat tersampaikan 
sebagai pembelajaran yang mampu 
mengembangkan berbagai potensi yang 
dimiliki anak. 

Berdasarkan definisi dari De-
partemen Pendidikan Nasional Dirjen 
Pendidikan Dasar & Menengah (2001) 
bercerita merupakan  suatu metode dalam 
menyampaikan cerita yang dilakukan 
melalui teknik secara verbal untuk meng-
informasikan sesuatu hal yang baru. 

Moeslihatoen mengatakan bahwa 
melalui kegiatan bercerita dapat men-
garahkan kemampuan anak untuk dapat 
menyimak kisah yang disampaikan oleh 
guru yang memiliki tujuan menyam-
paikan pesan atau berbagai informasi 
yang berkaitan dengan lingkungan di sek-
itar anak (Aprianti, 2017). 

Berdasarkan latar belakang terse-
but, peneliti ingin mengetahui lebih 
dalam lagi terkait dengan implementasi 
dari metode bercerita dalam mengem-
bangkan kemampuan menyimak anak 
usia 4-5 tahun di Kober Alamanda. 

Harapan dari diadakan penelitian 
ini adanya sebuah perkembangan dari 

keterampilan berbahasa anak melaluii 
metode bermain peran makro. Serta tena-
ga pendidik memiliki komitmen untuk 
menjadikan pendidikan anak usia dini 
lebih profesional. 

Dari penelitian ini diharapkan ter-
jadi peningkatan dalam kemampuan 
menyimak pada anak setelah diterapkan-
nya metode bercerita dan para guru bisa 
menampilkan suatu pembelajaran yang 
bervarias untuk dapat menunjang 
perkembangan anak lebih optimal. 

METODOLOGI 
 Penelitian ini menggunakan 
penelitian tindakan kelas (action re-
search), dimana penelitian ini dimaksud-
kan untuk memecahkan masalah pembe-
lajaran di kelas.  

Penelitian tindakan kelas (PTK) 
merupakan bentuk dari penelitian ini 
bersifat reflektif dengan adanya tindakan 
tertentu sehingga dapat memperbaiki/
meningkatkan praktek belajar dikelas se-
cara professional (Hendriana dan 
Afrilianto, 2017). 

Mengacu pada perbaikan yang 
berkelanjutan yang dikembangkan oleh 
Kemmis dan Taggart mengungkapkan 
bahwa model penelitian tindakan adalah 
berbentuk spiral terdiri dari perencanaan 
(planning), tindakan (acting), penga-
matan (observing) dan refleksi (reflect-
ing) dan melakukannya dari mulai siklus 
I dilanjut ke siklus berikutnya serta 
penelitian akan dihentikan jika terget ter-
penuhi atau sesuai dengan yang di-
inginkan (Hendriana dan Afrilianto, 
2017). 

Penelitian tindakan kelas yang 
dilakukan dengan alur atau tahapan 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, ob-
servasi dan refleksi disajikan dalam 2 sik-
lus  
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Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh peserta didik kelompok A 
usia 4-5 tahun yang berjumlah 20 orang, 
dan guru kelompok A Kober Alamanda 
berjumlah 2 orang. Jadi jumlah populasi 
dalam penelitian ini adalah sebanyak 22 
orang. Sampel dalam penelitian tindakan 
kelas ini adalah para peserta didik 
kelompok A usia 4-5 tahun TK Alamanda 
yang berjumlah 20 orang, dengan jumlah 
siswa laki-laki 12 orang dan siswa 
perempuan 18 orang dan 2 orang guru 
kelompok A TK Alamanda, dan peneliti 
sendiri sebagai subjek dari penelitian. 

Teknik pengumpulan data melalui 
observasi kepada anak selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung dan melalui 
wawancara kepada guru kelas. 

Analisis data mengacu pada teori 
yang dikembangkan oleh Miles dan Hu-
berman (dalam Sugiyono, 2019) yang 
mengatakan kegiatan dalam analisis data 
dilaksanakan secara berkelanjutan hingga 
tujuan yang ingin dicapai dapat terlak-
sana. Kegiatan dalam analisis data terdiri 
dari; reduksi data, penyajian data, dan 
kesimpulan. Dengan demikian dapat diar-
tikan model ideal dari pengumpulan data 
dan analisis adalah analisis yang di-
lakukan secara bergantian dan berlang-
sung sejak awal. Hal ini sejalan dengan 
pernyatan Wiryaatmaja (dalam Muzdali-
fah, 2015) yang berpendapat bahwa anal-
isis penelitian tindakan kelas harus di-
lakukan sejak awal, yang artinya di-
lakukan sejak tahap orientasi lapangan.  

  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Setelah penelitian lakukan anali-
sis, peneliti ingin mengetahui hasil dari 
penerapan metode bercerita terhadap pen-
ingkatan kemampuan menyimak pada 
anak usia 4-5 tahun di Kober Alamanda  

Berikut Sajian data yang didap-
atkan berupa data awal dari data siklus I 
dan data siklus II. Hasil penelitian berupa 
hasil penilaian yang telah didapatkan 
melalui proses evaluasi yang dilakukan 
dengan cara observasi oleh peneliti men-
genai kemampuan menyimak dengan 
menggunakan metode bercerita pada 
anak usia 4-5 tahun di Kober Alamanda. 

Diketahu data awal yang diper-
oleh dari hasil analisis kemampuan 
menyimak anak hanya mencapai 20%, 
hal ini terbukti dari banyak anak yang 
tidak memperhatikan guru ketika mem-
beri penjelasan, anak asyik dengan 
kegiatannya sendiri, dan ketika ditanya 
banyak yang belum bisa menjawab apa 
yang ditanyakan. Hal ini tentunya sangat 
membutuhkan penanganan yang sangat 
baik dalam pembelajaran. Oleh karena itu 
dilakukan tindakan siklus I. 

Pada siklus I pertemuan I dilak-
sanakan pembelajaran dengan metode 
bercerita dengan hasil yang belum mak-
simal karena hanya mencapai 35%, hal 
ini mengindikasikan bahwa peran guru 
menjadi vital untuk meningkatkan hasil 
belajar anak. Anak cenderung belum be-
gitu memperhatikan dan banyak yang 
ngobrol dengan temannya pada saat 
bercerita berlangsung. 

Pada siklus I pertemuan II terlihat 
adanya peningkatan meskipun belum sig-
nifikan, terjadi peningkatan hingga angka 
55%. Hal ini menunjukkan terjadinya 
peningkatan dalam kemampuan menyi-
mak pada anak. Dapat dibuktikan dengan 
perkembangan anak yang mulai mema-
hami isi cerita yang disajikan dalam 
kegiatan bercerita. Meskipun ada pen-
ingkatan tetapi tingkat keberhasilannya 
belum dapat dikatakan maksimal. Maka 
diperlukan tindak lanjut yaitu dengan sik-
lus II. 
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Setelah siklus II pertemuan I di-
laksanakan, terlihat adanya peningkatan 
dalam kemampuan menyimak anak hing-
ga mencapai angka 70%. Dapat dibuk-
tikan dengan jumlah anak yang sudah 
bisa menyebutkan beberapa kosakata 
yang terdapat dalam dialog yang dis-
ajikan dalam cerita, seperti mengenal 
kata nakal, jahat, pemberani, baik hati. 
Kegiatan bercerita pun lebih disukai oleh 
anak. 

Pada siklus II pertemuan II, ada 
peningkatan yang sinifikan dalam pembe-
lajaran yaitu hingga angka 95%. Hal ini 
berdasarkan partisipasi anak yang 
mengerti aturan dan mampu menyimak 
dan berbicara pada temannya dengan 
baik, sudah dapat membedakan intonasi 
yang diucapkan dan dapat mengulang 
ucapan dengan kalimat sederhana. 

Hasil perkembangan pembela-
jaran untuk meningkatkan keterampilan 
berbahasa dari tabel berikut:  

Tabel 1 
Pembelajaran Bermain peran makro 

Pembahasan  
 Berdasarkan analisis data penelitian 
didapatkan hasil yang menunjukkan 
adanya peningkatan, kemampuan meny-
imak anak usia 4-5 tahun dengan diterap-
kannya metode  bercerita di Kober Ala-
manda. 
 Penerapan dari metode bercerita 
didasarkan pada keterampilan yang di-

harapkan tercapainya tujuan terkait 
perkembangan bahasa yaitu, anak dapat 
menyimak, kegiatan bercerita berlang-
sung. 

Dengan diterapkannya metode 
bercerita di Kober Alamanda, kemam-
puan menyimak pada anak meningkat 
signifikan dapat dibuktikan dengan data 
yang didapatkan dengan hasil wawancara 
pada guru dikelas yang mengatakan anak-
anak menikmati kegiatan bercerita dan 
dapat menyimak dan memahami isi cerita 
yang disuguhkan. Anak anak sudah 
memahi dua perintah yang diberikan se-
cara bersamaan, perbendaharaan kosakata 
pun lebih banyak yang dimiliki anak, ser-
ta sudah dapat membedakan bebagai 
bunyi. Anak-anak merespon kegiatan 
bercerita ini dengan antusias dan rasa 
gembira. Hal ini dibuktikan dengan pen-
capaian indaktor penilaian anak menun-
jukan anak berkembang sangat baik 
(BSB). 
 Selama observasi berlangsung dap-
at dianalisis tanggapan yang ditunjukkan 
anak cukup baik, mereka sangat antusias 
mengikuti kegiata pembelajaran. Mereka 
berpartisipasi dalam kegiatan bercerita. 
Berdasarkan hal tersebut maka penerapan 
metode bercerita dapat membuktikan 
adanya peningkatan dalam kemampuan 
meyimak pada anak Kober Alamanda. 

Hasil analisis sesuai dengan pen-
dapat dari Tampubolon (Dhieni, ,Fridani, 
Yarmi & Kusniaty,2009) yang men-
gatakan bahwa kegiatan bercerita pada 
anak usia 4-6 tahun berfungsi dalam 
membantu mengembangkan bahasa anak. 
Melalui bercerita pendengaran pada anak 
dapat befungsi dengan baik hal ini akan 
membantu dalam menunjang kemampuan 
adalam berbicara, menambah perbenda-
haraan kosakata, mampu mengucapkan 
kata-kata dan lain sebagianya yang ke-

Pembelajaran Presentase

Siklus I Pertemuan I 35%

Per temuan 
II

50%

Siklus II Pertemuan I 70%

Per temuan 
II

95%
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seluruhannya merupakan hasil dari proses 
menyimak. 

Hasil penelitian ini diperkuat oleh 
penelitian sebelumnya yang relevan yang 
dilakukan oleh Azminah (2018) yang 
menyimpulkan bahwa melalui metode 
bercerita pada anak kelompok A TK Siti 
Khodijah dapat meningkatkan kemam-
puan menyimak dengan tingkat pencapa-
ian sebesar 83,33%. 

KESIMPULAN  
 Menurut hasil dari penelitian tin-
dakan kelas dan mengikuti analisis la-
pangan terhadap penerapan metode 
bercerita sebagai media pembelajaran 
untuk meningkatkan kemampuan meny-
imak anak usia 4-5 tahun dapat disim-
pulkan bahwa terdapat peningkatan yang 
signifikan. Dengan metode bercerita 
membukt ikan anak mempela ja r i 
bagaimana cara menyimak arahan dari 
guru, serta dapat menambah perbenda-
haraan kosakata dan anak semakin ter-
ampil dalam membedakan bunyi-bun-
yian. Terlihat anak yang awalnya sulit 
untuk memperhatikan/ kemampuan 
menyimaknya kurang, mengalami 
perkembangan yang pesat sehingga dap-
at menyimak arahan dari gurunya. dan 
anak sudah dapat mengucapkan bebera-
pa kosakata yang baru. 
 Maka dengan hasil penelitian terse-
but, peneliti yakin bahwa penerapan-
metode bercerita bisa dijadika salah satu 
alternatif yang bisa meningkatkan ke-
mampuan bahasa anak usia 4-5 tahun. 
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